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SCAATSBA Article History  

 This article aims to look at the effectiveness of using Artificial 

Intelligence (AI) in student learning with a case study of MA Unggulan 

Al Imdad.  The digital era has rapidly changed the way education is 

perceived, which impacts the role and duties of teachers. Teachers are 

faced with new challenges, such as managing abundant information, 

adapting learning styles to each student's needs, and providing 

effective feedback on student progress. This study used an 

experimental method with a one-group pretest-posttest design. The 

research subjects were Class X students.  The research subjects 

totaled 30 people consisting of class X specialization of science and 

social studies. The results of this study showed a significant increase 

in the average student learning score by 14.45%, with a significance 

value of 0.003 (p < 0.05). Thus, the conclusion of this study includes 

three findings. First, the use of AI assists teachers in managing data 

and information by using sophisticated algorithms to analyse and 

interpret student data. Second, AI technology can support the 

personalisation of learning. Third, AI can be used to provide effective 

feedback to students. Therefore, the use of AI can significantly improve 

student learning. 
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LATAR BELAKANG

Artificial Intelligence adalah langkah 

menuju pembuatan komputer, robot, 

aplikasi, atau program yang bekerja secara 

cerdas seperti manusia, terutama dalam 

pembuatan program atau aplikasi komputer 

cerdas. Banyak aspek kehidupan manusia 

telah diubah oleh perkembangan kecerdasan 

buatan, termasuk pendidikan (Liu, Saleh 

and Huang, 2021). AI semakin penting 

untuk membantu siswa menghadapi 

tantangan belajar di era modern(Pondel, 

2019). Artificial Intelligence telah membuat 

kemajuan besar dalam teknologi pendidikan 

karena memungkinkan pembelajaran yang 

lebih personal dan efisien. Penelitian ini 

akan membahas peran AI dalam 

pembelajaran siswa SMA setingkatnya 

seperti MA, memperkenalkan berbagai 

aplikasi AI dalam pendidikan, dan 

menjelaskan bagaimana AI berdampak pada 

pembelajaran siswa. 

AI dapat mempersonalisasi 

pembelajaran dengan menganalisis data dan 

membuat rencana pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Ini 

berarti bahwa setiap siswa memiliki 

kemampuan untuk belajar dengan cara yang 

paling efektif untuk diri mereka sendiri, 

yang mengarah pada peningkatan efisiensi 

dan hasil belajar. Selain itu, AI dapat 

membantu meningkatkan akses ke 

pendidikan. (Aggarwal and Agrawal, 2024). 

Teknologi ini memungkinkan pembelajaran 

jarak jauh yang lebih baik, yang 

memungkinkan siswa mengakses pelajaran 

kapan saja dan di mana saja. Materi 

pembelajaran dapat disesuaikan dengan AI 

sehingga tidak ada yang tertinggal. 

Artificial Intelligence juga sangat 

penting untuk evaluasi karena dapat menilai 

tugas siswa secara otomatis, mengurangi 

beban pengajar, dan memastikan penilaian 

konsisten. Ini juga memungkinkan 

penggunaan analisis data yang lebih 

mendalam untuk menilai kemajuan siswa 

dan menemukan area yang perlu 

ditingkatkan (Yang and Li, 2018). Selain 

itu, AI membuat pengalaman belajar lebih 

menarik bagi siswa. Teknologi seperti 

augmented reality (AR) dan virtual reality 

(VR) memberi siswa kesempatan untuk 

mengalami pembelajaran yang mendalam 

dan interaktif. AI digunakan untuk 

mengembangkan game edukasi yang 

membuat pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan menarik (Fitria, 2021).  

Namun, ada beberapa tantangan yang 

harus diatasi sebelum memasukkan AI ke 

dalam pembelajaran siswa.  AI Sangat 

penting untuk memastikan bahwa 

sistemnya tidak disalahgunakan khususnya 

terkait data pribadi siswa. Untuk menjadi 

pendidik yang efektif dalam menggunakan 

teknologi ini, mereka juga perlu 

mendapatkan pelatihan yang memadai. 

Selain itu, AI membantu siswa mengatur 

waktu mereka dengan lebih baik. Aplikasi 

yang didukung AI dapat mengingatkan kita 

tentang tenggat waktu tugas, menawarkan 

rekomendasi tentang cara mengatur jadwal 

belajar siswa, dan bahkan memberi siswa 

saran tentang cara mengatur jadwal belajar 

(Fichten et al., 2022). AI memberikan 

rekomendasi tentang pelajaran mana yang 

harus diberi prioritas. Siswa MA dapat 

menggunakan AI untuk mengoptimalkan 

penggunaan waktu khususnya yang penting 

untuk keberhasilan di dunia akademis yang 

penuh dengan tugas-tugas mendesak. 

Selain itu, cara siswa merencanakan 

masa depan telah diubah oleh kecerdasan 

buatan. Siswa dapat memiliki pilihan karir 

yang sesuai dengan minat, bakat, dan 

keterampilan mereka. Hal ini membantu 

mereka membuat keputusan yang lebih baik 

tentang program studi dan karir yang akan 
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mereka pilih, sehingga mereka tidak 

membuat keputusan yang salah tentang 

pendidikan dan jalur karier mereka. Sistem 

pembelajaran kecerdasan buatan dapat 

melihat kemajuan pembelajaran seseorang 

dan memberikan materi tambahan atau 

berulang jika diperlukan. Ini berarti siswa 

dengan tingkat pemahaman yang berbeda 

dalam satu kelas dapat belajar dengan lebih 

efektif (Apriani et al., 2020). Oleh karena 

itu  masing-masing  siswa akan menerima 

bantuan yang tepat. 

Siswa yang melakukan proyek 

pembelajaran seperti penelitian sederhana 

atau proyek kolaboratif dapat memperoleh 

manfaat dari kemajuan AI karena 

memungkinkan analisis data yang lebih 

kompleks dan penemuan pola yang tidak 

dapat ditemukan sebelumnya. Siswa yang 

melakukan proyek penelitian mereka dapat 

memanfaatkan AI untuk menggali lebih 

dalam data mereka dan menghasilkan hasil 

penelitian (Kuleto et al., 2021). Aplikasi 

yang didukung AI dapat membantu siswa 

menjadwalkan proyek dan berkolaborasi, 

seperti menentukan pertemuan, dan 

menawarkan alat untuk kolaborasi online 

yang memudahkan berbagi ide dan 

dokumen. AI juga dapat membantu siswa 

berkomunikasi dan berkolaborasi lebih baik 

(Demir et al., 2020). 

Secara keseluruhan, penggunaan 

kecerdasan buatan dalam pembelajaran 

siswa memiliki potensi besar untuk 

mengubah paradigma pendidikan. Jika 

digunakan dengan benar dan bijak, AI 

memiliki kemampuan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan dan membuatnya lebih 

mudah digunakan. Pendidikan memberikan 

siswa kesempatan untuk belajar dengan 

cara yang lebih unik dan efektif. Pondok 

Pesantren Al-Imdad Kauman Wijirejo 

Pandak Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta, adalah rumah bagi Madrasah 

Aliyah Unggulan (MAU) Al-Imdad. Dalam 

hal ini, di sebuah pondok pesantren Salafi 

yang terletak di daerah pertanian. Pada 

tahun 1980, KH. Humam Bajuri mendirikan 

pondok pesantren ini.Dari keluarga R. 

Bajuri dan Arsiyah, KH. Humam Bajuri 

dilahirkan di Bantul pada tahun 1937. Dia 

wafat pada hari Jum'at tanggal 14 Juni 

1996. Kegiatan analisis butir soal yang 

didasarkan pada aplikasi ini sangat penting 

di MA Unggulan Al Imdad. 

Hal ini adalah langkah penting 

menuju masa depan pendidikan yang lebih 

inklusif. Pada bab-bab selanjutnya, kita 

akan membahas lebih lanjut tentang 

berbagai cara AI dapat digunakan dalam 

pembelajaran siswa dan masalah yang perlu 

diatasi agar teknologi ini dapat 

memaksimalkan potensinya. Dengan 

demikian, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui efektivitas penggunaan 

Artificial Intelligence pada Pembelajaran 

Siswa (Studi Kasus pada MA Unggulan Al 

Imdad). 

METODE PENELITIAN 

 Studi ini menggunakan metode 

eksperimen dengan desain satu kelompok 

pretest-posttest, yang berarti subjek 

penelitian diukur sebelum diberikan 

perlakuan, dan kemudian dilakukan 

pengukuran lagi pada subjek penelitian 

yang sama.  Studi ini menggunakan metode 

kuantitatif. Studi ini dilakukan di Master of 

Arts Al Imdad.  Penelitian ini melibatkan 

30 siswa Kelas X yang mempelajari IPA 

dan IPS. Purposive sampling digunakan 

untuk memilih subjek penelitian dengan 

penggunaan AI pada kategori sedang -

rendah. Penelitian dimulai dengan 

pembuatan skala pengukuran untuk proses 

belajar. Sample subjek penelitian melalui 
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pretest. Penggunaan AI berperan sebagai 

intervensi sebelum posttest dilakukan pada 

subjek penelitian. 

Penelitian ini menggunakan skor 

pretest dan posttest dari subjek. Skala 

penggunaan AI yang digunakan adalah 

format Likert yang terdiri dari 25 item 

pernyataan. Jumlah 30 siswa kelas X 

dengan koefisien reliabilitas Cronbach's 

Alpha sebesar 0,866 telah diuji dan 

divalidasi untuk skala ini. Analisis 

kuantitatif dilakukan dengan 

membandingkan skor pretest dan posttest 

Skala Penggunaan AI subjek penelitian. Ini 

dilakukan dengan menggunakan uji T-test 

Paired Samples. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji normalitas data dilakukan sebagai 

prasyarat sebelum uji sampel terpisah T-

test. Hasil analisis normalitas Kolmogorov 

Smirnov menunjukkan nilai sig sebesar 

0,757 (p > 0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa data yang dikumpulkan dari 

penelitian ini memiliki distribusi normal. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Subjek 

Penelitian 

Subject  Average Standard 

Deviation 

N= 21 Pretest 68.67 3,142 

 Posttest 80.27 12.75740 

Hasil analisis data menggunakan 

Paired Samples T-test menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan dalam skor 

subjek penelitian sebelum dan sesudah 

penggunaan AI, dengan nilai sig. (2-tailed) 

sebesar 0,003 (p < 0,05). Skor posttest 

meningkat sebesar 14,45% dibandingkan 

dengan skor pretest (68,67). 

 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis Pretest 

Posttest 

Mean 21.6 

Std Deviation 12.75740 

Std Error Mean 3,50211 

t 4,641 

Sig 2 tailed 0.003 

Banyak hal semakin dipengaruhi oleh 

teknologi kecerdasan buatan, termasuk 

pendidikan. Sekolah mulai menggunakan 

AI untuk mengajar. Penggunaan kecerdasan 

buatan sebagai program pelatihan kerja 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa MA 

Unggulan Al Imdad karena memungkinkan 

interaksi yang lebih mendalam antara siswa 

dan materi pembelajaran dengan melacak 

kemajuan belajar mereka dan memberikan 

umpan balik yang disesuaikan secara real-

time (Liu, Chen and Yao, 2022). Dengan 

AI, pengelolaan data lebih efisien. Guru 

menghadapi tantangan yang semakin besar 

dalam mengelola data siswa mereka di era 

digital yang penuh dengan informasi. 

(Rahmatullah et al., 2022). Algoritma 

kecerdasan buatan memungkinkan mereka 

untuk menyaring, mengelompokkan, dan 

menganalisis data yang mereka kumpulkan 

dari berbagai sumber dan memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang 

kebutuhan dan kemajuan setiap siswa (Luan 

et al., 2020).  

Gaya belajar dan kebutuhan belajar 

setiap siswa berbeda. Dalam ruang kelas 

yang kecil, guru dapat menggunakan 

kecerdasan buatan untuk memberikan 

perhatian khusus kepada setiap siswa 

(Holstein, McLaren and Aleven, 2019). 

Dengan mengetahui preferensi belajar 

siswa, guru dapat menyesuaikan konten 

untuk memenuhi kebutuhan mereka. 

Personalisasi pembelajaran ini dapat 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

siswa, membantu mereka mencapai hasil 
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pembelajaran yang lebih baik (Alamri et al., 

2020) 

Penggunaan AI juga sangat penting 

dalam memberikan umpan balik yang 

efektif; umpan balik yang baik sangat 

penting untuk meningkatkan pemahaman 

siswa. Namun, dalam lingkungan kelas 

yang padat, dapat menjadi sulit untuk 

memberikan umpan balik yang tepat waktu 

dan menyeluruh kepada setiap siswa. Guru 

dapat menggunakan AI untuk membuat 

sistem otomatis yang melacak kinerja siswa 

dan memberikan umpan balik segera, 

memungkinkan pendidik dan siswa 

memperbaiki kelemahan mereka dengan 

cepat (González-Calatayud, Prendes-

Espinosa and Roig-Vila, 2021). AI juga 

membantu pengajaran. Dengan 

mengidentifikasi pola pembelajaran, 

mengetahui kebutuhan unik siswa, dan 

menyesuaikan metode pengajaran, 

teknologi AI dapat membantu guru 

meningkatkan strategi pengajaran dan 

mencapai hasil pembelajaran yang lebih 

baik (Wu and Yang, 2022). 

Pemahaman tentang AI dan cara 

berinteraksi dengannya dalam dunia yang 

didominasi oleh teknologi sangat penting 

untuk mempersiapkan siswa untuk era 

digital. Memahami AI dalam pembelajaran 

juga membantu siswa memperoleh 

keterampilan yang relevan dengan era 

digital. Guru yang menggunakan AI dalam 

pembelajaran mereka dapat membantu 

siswa menjadi terbiasa dan siap 

menghadapi tantangan dan peluang di era 

digital (Bates et al., 2020).  

Dengan semua keuntungan ini, 

penggunaan AI dalam pendidikan 

membuka peluang baru untuk 

pengembangan pendidikan. Dengan 

menggunakan AI, guru dapat menyesuaikan 

pembelajaran, meningkatkan pengelolaan 

data, meningkatkan efisiensi pengelolaan 

data, dan memberikan umpan balik yang 

bermanfaat, serta meningkatkan efektivitas 

pengajaran secara keseluruhan. Akibatnya, 

kecerdasan buatan menjadi alat yang 

bermanfaat untuk meningkatkan 

pengalaman pembelajaran, meningkatkan 

kualitas pendidikan, dan mempersiapkan 

siswa untuk menghadapi tantangan di era 

digital. 

Selain itu, algoritma pembelajaran 

yang dibuat oleh teknologi kecerdasan 

buatan (AI) dapat membantu dalam 

pengajaran yang dipersonalisasi. 

Pembelajaran yang dipersonalisasi berarti 

materi yang diberikan. (Khoiriah, Lubis and 

Anas, 2023).  Personalisasi pembelajaran 

yang didukung AI sangat berpengaruh, 

memungkinkan pengalaman belajar yang 

lebih relevan dan berhasil. Pertama, 

personalisasi pembelajaran meningkatkan 

keterlibatan siswa. Ketika siswa merasa 

materi yang diajarkan sesuai dengan 

keinginan dan kebutuhan siswa. Siswa lebih 

cenderung terlibat secara aktif dalam 

belajar. Personalisasi juga memungkinkan 

siswa untuk mengembangkan minat dan 

bakat mereka secara lebih baik karena 

mereka dapat memperdalam pemahaman 

tentang bidang yang paling menarik bagi 

mereka (Oller, Engel and Rochera, 2021). 

Namun, perlu diingat bahwa peran 

guru tetap penting dalam menyesuaikan 

pembelajaran. Meskipun AI dapat 

memberikan ide dan materi yang 

disesuaikan, guru tetap mahir dalam 

mengajar, mengajak diskusi, dan 

memberikan dukungan. Guru dapat 

menggunakan wawasan AI untuk 

meningkatkan hubungan antara guru dan 

siswa serta memberikan interaksi 

manusiawi yang penting untuk 
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perkembangan holistik siswa(Lin et al., 

2022).  

Secara keseluruhan, menggunakan AI 

untuk personalisasi pembelajaran 

memungkinkan guru untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa dan menyesuaikan 

konten pembelajaran dengan kebutuhan dan 

preferensi masing-masing. Umpan balik 

yang efektif sangat penting selama proses 

pembelajaran karena membantu siswa 

memahami apa yang mereka pelajari, 

menemukan kesalahan, dan merencanakan 

langkah berikutnya (Nicol, 2021). Dengan 

teknologi AI, guru dapat memberikan 

umpan balik instan kepada siswa mereka 

melalui sistem otomatis. 

AI dalam pengajaran tidak hanya 

membantu guru tetapi juga siswa. Guru 

dapat menghemat lebih banyak waktu dan 

tenaga, mengajar dengan lebih efektif, dan 

memberi siswa pengalaman pembelajaran 

yang lebih baik (Hsieh et al., 2020). 

Dengan kata lain, AI membantu guru 

mencapai tujuan pendidikan. Dengan 

melakukan analisis data siswa, membuat 

strategi pengajaran yang lebih baik, 

memberikan saran, dan menyediakan 

metode pembelajaran yang lebih personal 

yang personal (Tatineni, 2020).  AI dapat 

membantu guru mencapai hasil 

pembelajaran yang lebih baik. 

KESIMPULAN 

Teknologi intelijen buatan memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan 

pengajaran dan pembelajaran di era 

modern. AI membantu guru 

mengidentifikasi pola pembelajaran, 

mengetahui kebutuhan unik siswa, dan 

menyesuaikan metode pengajaran dengan 

cara yang efektif; itu juga dapat membantu 

guru membuat strategi pengajaran yang 

lebih baik. AI juga dapat membantu guru 

mengelola data siswa dengan lebih efisien, 

mengpersonalisasi pembelajaran, dan 

memberikan umpan balik yang efektif. 

Meskipun demikian, perlu diingat bahwa 

guru masih sangat penting dalam mengajar 

siswa, dan AI hanya boleh digunakan 

sebagai alat bantu. Guru yang tahu 

kekuatan dan kelemahan AI dapat 

mengajarkan siswa mereka untuk 

menghadapi kesulitan dan peluang di era 

modern. 
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